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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tindakan Murtahin 

di Desa Karangankidul Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik”. Dan pertanyaan 

inti yang akan dijawab adalah: Bagaimana tindakan murtahin di Desa 

Karangankidul Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik? Bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap tindakan murtahin di Desa Karangankidul Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik? 

Skripsi ini merupakan hasil penelitiam lapangan (field research) di Desa 

Karangankidul Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara (interview) 

dan dokumentasi. Selanjutnya data yang dikumpulkan disusun dan dianalisis 

dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 

Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pertama, Praktik tindakan 

murtahin di Desa karangankidul Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, 

menggunakan akad gadai (rahn) dan dilakukan oleh perorangan bukan lembaga. 

Murtahin dan ra>hin yang melakukan pejanjian akad gadai dengan menyerahkan 

barang jaminan dan batas jatuh tempo pelunasan. Pada saat jatuh tempo ternyata 

ra>hin tidak bisa melunasi hutangnya, maka jalan satu-satunya adalah dengan 

menjual barang jaminan itu sebagai pelunasan hutang. Kelebihan dari hasil 

penjualan barang jaminan tidak diberikan kepada ra>hin, melainkan murtahin 

mengambil semua kelebihan tersebut. 

Kedua, Ditinjau  secara hukum Islam dapat disimpulkan bahwa praktik 

tindakan murtahin di Desa Karangankidul Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 

tidak dibolehkan, karena kelebihan harga barang jaminan tersebut milik ra>hin 

jika kelebihan harga itu tidak diberikan kepada ra>hin berarti kelebihan tersebut 

termasuk tambahan dari hutang ra>hin dan setiap hutang yang menarik manfaat 

adalah riba. Tindakan murtahin tersebut sama juga dengan mengambil harta 

dengan jalan yang batil. 
Sejalan dengan kesimpulan di atas maka, ketika mau menjual barang 

jaminan disarankan ra>hin meminta bukti dari hasil penjualan barang jaminan 

yang dijual oleh murtahin. Supaya ra>hin mengetahui hasil penjualan barang 

jaminan tersebut dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan.  

 

 

 

 


